
1  1  BAB I 

PENDAHULUAN  
A. KonteksxPenelitian Dalam era global dan modern xpersaingan xdalam xdunia xbisnis xmenuntut xsetiap pelaku bisnis xuntuk xmelaksanakan xkegiatan xpemasarannya xdengan xlebih xefektif xdan xefisien. xKegiatan xpemasaran xtersebut xmembutuhkan xsebuah xkonsep besar xpemasaran xyang xmendasar xsesuai xdengan xkepentingan xdan xkebutuhan xserta xkeinginan xpelanggan. xDalam xhal xini, xpemasaran yang secara xislami xmemiliki xposisi xyang xsangat xstrategis, xkarena konsep xpemasaran xislami ini xmerupakan xsalah  xsatu xstrategi xpemasaran xyang xdidasarkan xpada xAl-Qur'an xdan xSunah xRasulullah xSAW. xPemasaran xislami xmerupakan xsebuah xdisiplin xbisnis xstrategis xyang xmengarahkan xproses xpenciptaan, xpenawaran, xdan xperubahan xvalues x(nilai) xdari xsatu xinisiator x(pemrakarsa) xkepada xstakeholders-nya, xyang dalamkeseluruhan. xProsesnya xsesuai xdengan xakad xserta xprinsip-prinsip xIslam xdan xmuamalah xdalam xIslam. xSecara xumum, xpemasaran xadalah xsuatu xproses xsosial xdimana xindividu xdan xkelompok xmendapatkan xapa xyang xmereka xbutuhkan xdan xinginkan xdengan xmenciptakan xdan



2  2  mempertukarkan xproduk dan nilai dengan individu dan kelompok lainnya.1 Secaraxdefinitif xdapat xdikatakan xbahwa xkonsep xpemasaran xadalah xsebuah xfalsafah xbisnis xyang xmenyatakan xbahwa xpemuasan xkebutuhan xkonsumen xmerupakan xsyarat xekonomi xdan xsosial xbagi kelangsunganxhidupxperusahaan.xpemasaran selamaxini tidakxterlepasxdari unsur persaingan.2 Olehxkarenaxitu, masalah persaingan mendapatkan perhatianxdalamxpemasaran.3 Dalamxarti yangxlebihxluas, pemasaran merupakan salah satu usaha untuk mendapatkan peminat terhadap suatu barang atau jasa yang ditawarkan. Pemasaranxterdiri dari tindakan- tindakanxyangxdiambilxuntuk memperoleh hasil yang diharapkanxdarixsasaranxatau audiensxterhadapxbeberapa produk, jasa, gagasan, dan objek lainnya. Sehingga dalam kegiatanxpemasaran tidak hanya sekedarxmenciptakanxtransaksi-transaksixyang sifatnya jangka pendek, namun lebih dari itu pemasaran juga harus membangun hubungan jangka panjang denganxpelanggan,xdistributor, danxpemasok.4 Dalam hal pemasaran sangat erat kaitannya dengan pemilihan suatu lokasi. xPemilihan xlokasi xyang xtepat xberarti xmendapatkan xlokasi xyang xmemungkinkan xpaling xbanyak xefek xpositifnya xbagi suatu usaha xdan xmenghindarixsebanyak xmungkin xefek xnegatif xyang xmungkin                                                            1 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan dan Pengendalian(Jakarta: Erlangga, 2006) hlm. 5. 2zBasu zSwastha xDH, xAzas-azas xMarketing(xYogyakarta: xLiberty, x2005) hlm. x17. 3 M Taufiq Amir, DinamikaxPemasaran x(Jelajahi & Rasakan!)(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005) hlm. 18. 4Philip Kotler dan Gary Armstrong, Prinsip-PrinsipxPemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2001) hlm. 25.  



3  3  xtimbul.5xUntuk xkeputusan xlokasi xindustri, xstrategi xyang xdigunakanxbiasanyaxadalah xstrategi xuntuk xmeminimalkan xbiaya, xsedangkan xuntuk xbisnis xperdagangan xbarang xatau xjasa, xstrategi xyang xdigunakan xterfokus xpada xmendekati pasarsasaran. 
Baitul Mal wat Tamwil yang merupakan lembaga ekonomi atau lembaga keuangan syariah non bank yang sifatnya informal. Disebut bersifat informal karena di lembaga keuangan ini didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga formal lainnya. BMT dapat didirikan dan dikembangkan dengan suatu proses logalitas hukum yang bertahap. Awalnya dapat dimulai sebagai kelompok swadaya masyarakat dengan mendapatkan sertifikat oprasi/kemitraan dari PINBUK dan jika telah mencapai nilai asset tertentu segera menyiapkan diri ke dalam badan hukum koprasi.6 BMT memiliki peluang cukup besar dalam ikut berperan mengembangkan ekonomi yang berbasis pada ekonomi kerakyatan. Hal ini disebabkan karena BMT ditegakkan di atas prinsip syariah yang lebih memberikan kesejukan dalam memberikan ketenangan baik bagi pemilik dana maupun kepada para pengguna dana. Berdasarkan data yang ada, jumlah BMT pada akhir 1998 telah kini angkanya mencapai 1.957 buah, dan 2.938 BMT terdaftar pada tahun 2001, kini angkatanya jauh lebih besar. Dengan anggapan tingkat pertumbuhan serupa dengan apa yang terjadi pada masa                                                            5 Heizer, Jay dan Barry Render. Manajemen Produksi(Jakarta : Salemba Empat, 2006) hlm. 410. 6Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2010) hlm, 456. 



4  4  lalu, kini jumlah BMT yang terdaftar bisa saja berada di sekitar angka 4.000 an.7 Keberadaan BMT sebagai salah satu lembaga keuangan syariah mengalami dinamika yang bagus seiring dengan dinamika dan perkembangan lembaga ekonomi dan keuangan islam lainnya di tanah air. Munculnya lembaga keuangan mikro seperti BMT merupakan salah satu multiplier effect dari pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dan keuangan syariah. lembaga ekonomi mikro ini lebih dekat dengan kalangan masyarakat bawah (grass root). Baitul Mal wat  Tamwil merupakan lembaga keuangan terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil dengan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu Baitul Mal wat Tamwil juga bisa menerima titipan zakat, infaq, shodaqah serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan syariah dan amanahnya. 8 Dengan demikian, keberadaan BMT dapat dipandang memiliki dua fungsi utama, yaitu sebagai media penyalur pendayagunaan harta ibadah seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf, serta dapat berfungsi sebagai institusi yang bergerak dibidang investasi yang bersifat produktif sebagaimana layaknya bank. Pada fungsi kedua dapat dipahami bahwa selain berfungsi sebagai lembaga keuangan  BMT juga berfungsi sebagai lembaga ekonomi. Tujuan adanya Baitul Mal wat Tamwil yaitu meningkatkan kualitas                                                            7Ibid, hlm 466. 8Ismail Nawawi, Ekonomi Kelembagaan Syariah. (Surabaya: CV Putra Media Nusantars, 2009) hlm. 103. 



5  5  usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.9 Tabungan atau Simpanan sering juga di sebut dengan Al-Wadi’ah, Al-

Wadi’ah merupakan titipan murni atau simpanan pada bank syariah. Prinsip 
Al-Wadi’ah merupakan titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik perorangan maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja bila si penitip menghendaki. Penerima simpanan disebut yad al-amanah yang artinya tangan amanah. Si penyimpan tidak bertanggung jawab atas segala kehilangan dan kerusakan yang terjadi pada titipan selama hal itu bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan dalam memelihara barang titipan. Dalam praktiknya nisbah antara bank (shahibul 

maal) dengan deposan (mudharib) berupa bonus untuk giro Sidik Fatonah sebesar 30%, nisbah 40:60 untuk simpanan tabungan dan nisbah 45:55 untuk simpanan deposito.10 Tabungan Sidik Fathonah merupakan tabungan umum berjangka yang diperuntungkan bagi lembaga pendidikan guna menghimpun dana tabungan siswa dengan menggunakan akad mudharabaha musytarakah dengan nisbah 40% anggota: 60% BMT, pengambilan tabungan ini hanya pada saat akhir tahun pendidikan atau kenaikan kelas.11 Produk tabungan Sidik Fathonah di KoprasixSimpanxPinjamxSyariah BMTxNUxCabang Larangan Pamekasan ini merupakanxsalahxsatu produk                                                            9Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah. (Jakarta: Prenada Media Group, 2009) hlm. 448. 10DesyxPutri Pertiwi, Strategi PemasaranxTerhadap Penjualan ProdukxTabungan Ib Hasanah Di Pt. Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang X, Jurnal Manajemen dan Pemasaran Jasa, Vol . 9 No. 1 (2016), hlm. 59. 11Brosur KSPS BMT NU Jawa Timur. 



6  6  yang banyak peminatnya. Disana sudah ada 7 lembaga pendidikan dan 242 mitra yang menggunakan tabungan Sidik Fathonah. Oleh karena ituxPeneliti xtertarik xuntuk mengangkat xtentang bagaimana xstrategi xpemasaran tabungan Sidik Fathonah xdi xBMT xNU Cab Larangan. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul “Strategi Pemasaran Tabungan Sidik Fathonah di BMT NU Cab Larangan Pamekasan”.  
B. Fokus Penelitian Berdasarkan latar belakang diatas, fokus penelitian sebagai berikut: 1. Bagaimana strategi pemasaran tabungan Sidik Fathonah Di BMT NU Cabang Larangan ? 2. Bagaimana efesiensi dari strategi pemasaran tabungan Sidik Fathonah Di BMT NU Cabang Larangan ? 
C. Tujuan Penelitian Berdasarkan fokus penelitian yang sudah jealskan, tujuan penelitian yang ingin di capai dalam penelitian ini, sebagai berikut: 1. Untuk mengetahui strategi Pemasaran Tabungan Sidik Fathonah Di BMT NUCabang laranganPamekasan ? 2. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat efesiensi dari pemasaaran tabungan Sidik Fathonah ? 
D. Kegunaan Penelitian Manfaat atau kegunaan dari penelitian ini yaknixmanfaatxatau kegunaanxsecaraxilmiah dan manfaatxatauxkegunaanxsecaraxpraktisxantara lainxsebagaixberikut: 



7  7  1. KegunaanxSecaraxAkademis 

a. BagixIAINxMadura Untukxmenjadixtambahanxrefrensixmahasiswa/ixIAINxMadura dalamxmengembangkanxkeilmuannya. Khususnyaxdalamxbidang Perbankan. 
b. BagixPeneliti  Untukxmeningkatkanxwawasanxdalamxbidangxperbankan syariah serta sebagaixbentuk aplikatif atas apa yangxtelah diperoleh dibangku kuliah. Sertaxmengetahui bagaimana Strategi Pemasaran TabunganSidik Fathonah dixBMT NU JawaxTimur Cabang Larangan. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Bagi BMT NU Cabang Larangan Sebagai pertimbangan dalam rangka meningkatkan kinerjanya. Khususnya dalam bidang pemasaran.Serta diharapkan dapat dijadikan acuan untuk menambah/menginovasi strategi pemasaran ke depannya dan pihak BMT NU Cab Larangan harus lebih semangat agar nasabah tetap menjadi pelanggan atau nasabah yang setia untuk menarik minat nasabah agar menabung atau bertransaksi pada BMT NU Cab Larangan. 
b. Bagi Masyarakat Umum Hasil penelitian ini bisa menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga Keuangan Syariah serta beralih kepercyaan yang awalnya dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah, Terutama ke BMT NU Cab Larangan 

E. Definisi Istilah 



8  8  Dalam rangka menghindari perbedaan pengertian yang di timbulkan dari penggunaan judul diatas , maka penting untuk memperjelas istilah-istilah yang terdapat di dalamnya. Adapun istilah-istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini adalah:  1. xStrategi xPemasaran xStrategi xpemasaran xmerupakan xpernyataan xyang xmemberi xpetunjuk xtentang xarah xtujuan xdari xberbagai xusaha xyang xpenting xuntuk xmencapai xsasaran xyang xdikehendaki.12 2. Tabungan Sidik Fathonah Tabungan Sidik Fathonah  merupakan tabungan umum berjangka yang diperuntungkan bagi siswa dan orang tua siswa  guna menghimpun dana tersebut, dengan menggunakan akad mudharabaha muthlaqahdengan bagi hasil 45%, pengambilan tabungan ini hanya pada saat akhir tahun pendidikan atau kenaikan kelas.13 3. BMT NU Cab Larangan KSPP. SYARIAH BMT NUxCabang Laranganxdidirikan pada 17 November 2015 yangxbertempat di daerah Blumbunganxdengan modal xawal 387.882.965 danxjumlahxaryawan 5 pengelola.                                                             12xM. xMursid, xManajemen xPemasaran(xJakarta, xBumi xAksara: x2014)xhlm.x17-21. 13Brosur KSPS BMT NU Jawa Timur 


